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1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

        Pada zaman yang semakin modern ini, dunia sering dilanda perubahan-

perubahan besar yang mendasar, menyeluruh dan berlangsung dengan cepat. 

Proses modernisasi berjalan terus dan merupakan pertanda yang dianggap biasa 

terdapat di setiap penjuru dunia. Dalam bergelut dengan gejala modernisasi tidak 

jarang manusia kehilangan arah, bahkan kehilangan dirinya sendiri, sehingga ia 

berpegang pada yang tampak baik dari luar dan mengenyampingkan nilai-nilai 

mental spiritual yang telah dianut secara turun-menurun. Sesuai dengan firman 

Allah Swt yang berbunyi : 

عَ وَالأبْصَبزَ وَالأفْئدَِةَ قهَيِلا يَب  ًْ ِّ وَجَعَمَ نكَُىُ انسَّ ٍْ زُوحِ ِّ يِ اُِ وََفََخَ فيِ ثىَُّ سَىَّ

 ٌَ  حشَْكُسُو

 Artinya: “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan kedalam (tubuh)nya 

ruh (ciptaan)-Nya.Dan Dia jadikan bagi kamu pendengaran, 

pengalihan, penglihatan, dan (perasaan) hati (tetapi)kamu sedikit 

sekali bersyukur” [As-Sajdah (32) : 9]
1
 

       Dunia pendidikan, khususnya pendidikan Indonesia semakin berkembang 

dengan pesat. Pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan seperti 

pembaharuan kurikulum buku-buku paket, sarana prasarana yang menunjang 

                                                 
1
Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-Syarif, Al-Qur’an dan 

Terjemahan, (Madinah Munawwaroh, KSA, 2005), h. 661. 
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2 

 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan terus didorong dengan subsidi-

subsidi dari pemerintah pusat. Namun yang sangat mengkhawatirkan adalah 

perbaikan media pendidikan ini tidak diiringi dengan perubahan yang positif. 

Sehingga timbul kemerosotan moral yang sangat membahayakan bangsa 

Indonesia. Untuk itulah, sekarang ini pendidikan Indonesia tidak hanya 

membutuhkan teori/materi ajar yang hanya dikaji dan dimengerti, melainkan 

dibutuhkan pengimplementasian dari teori tersebut kedalam kehidupan sehari-

hari, sehingga akan membentuk sebuah dimensi kepribadian dalam meniti 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. 

       Sebagai bangsa Indonesia, kita harus mengartikan pendidikan sebagai 

perjuangan bangsa, yaitu pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia dan berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 dalam operasionalnya, 

pendidikan nasional dengan sifat dan kekhususan tujuannya, yang dikelola dalam 

perjenjangan sesuai dengan tahapan atau tingkat perkembangan peserta didik, 

keluasan dan kedalaman bahan pengajaran. Oleh karena itu pendidikan 

berlangsung harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam 

UU No. 20 Tahun 2003, pasal 37 ayat (1)  tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan 
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3 

 

agama islam bukan hanya mempelajari teori saja, karena Pendidikan Agama 

merupakan ilmu praktis. Jadi untuk mendapatkan hasil yang maksimal lembaga 

pendidikan harus memberikan fasilitas untuk peserta didik agar bisa 

mempraktekkan apa yang ia pelajari disekolah dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

       Pendidikan merupakan proses transformasi budaya dan nilai-nilai luhur 

kepribadian, yang dilaksanakan secara sistematis dan terprogram.
2
Pendidikan 

dalam proses mencapai tujuannya perlu dikelola dalam suatu system terpadu dan 

serasi. Salah satu tanggung jawab yang harus diemban oleh sekolah dalam 

memegang amanah sebagai seorang adalah mendidik peserta didik dengan baik. 

Baik itu dalam pengembangan potensinya, ketaqwaannya, akhlaknya, 

pengetahuannya, ibadahnya, dll.  

       Dalam lingkup pendidikan, tidak hanya pengetahuan saja yang ditekankan 

dan mendapat perhatian khusus, tetapi serangkaian kegiatan yang lainnya pun juga 

juga dipandang perlu untuk mendapat perhatian. Salah satunya adalah ibadah 

peserta didik yang dilakukan disekolah.  

       Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sholat 

merupakan ibadah paling pokok bagi setiap muslim. Ibadah ini berkedudukan 

tinggi di mata Allah SWT. Karena sholat merupakan ibadah yang pertama kali 

                                                 
2
 Benni Setiawan, maniefesto pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Arus Media, 2006), 

h. 11. 
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4 

 

akan dihisab di yaumul qiyyamah. Sholat dapat membedakan antara orang 

beriman dan tidak beriman. Mereka yang mengerjakan sholat dapat menemukan 

jalan hidupnya. Kehidupan mereka akan menjadi lebih terarah, tentram dan 

bahagia. Sholat merupakan kunci dari semua amalan. Oleh karena itu, apabila 

kuncinya tidak utuh, hanya separuh, sepertiga, dan seterusnya, maka pasti amalan 

yang lain akan jauh dari kebaikan. Betapa kecewanya musholli yang 

mengharapkan pahala amalan, ternyata dia menerima pahala shalatnya dalam 

keadaan tidak utuh.
3
 Allah memerintahkan kepada para Nabi dan Rasulnya untuk 

berdakwah dan mengajak para umatnya untuk menyembah dan meng-Esa-kan-

Nya. Sampai kemudian Nabi terakhir juga mendapat perintah beribadah dan 

membawa syariat islam.  

       Berdasarkan pandangan ahli fiqih bahwa sholat adalah beberapa ucapan atau 

rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan) yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah Swt dan 

menurut syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh agama.
4
 Kita sadari bersama 

dan tidak bisa kita sangkalkan adanya kontribusi dan sumbangsih menjalankan 

sholat terhadap kita. Bahkan, didalam ibadah kita hanya menggerakkan badan 

                                                 
3
 Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Sholat Dhuha (Yogyakarta: Diva Press, 

2013), h. 36. 
4
 Sentot Haryanto, Psikologi Sholat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),h.59. 
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bagai robot, aktifitas ini pun sudah berguna. Manfaatnya sekurang-kurangnya 

menyehatkan jiwa.
5
 

       Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Sesungguhnya seorang hamba 

melakukan sholat, tidak ditulis pahala sholat itu untuknya selain sepersepuluh, 

sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, seperempat, 

sepertiga dan seperdua. (HR. Ahmad, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih 

al-Jami’ nomor 1626). 

       Berangkat dari pemahaman sebagaimana hadits tersebut, maka untuk meraih 

nilai kesempurnaan sholat (sholat fardhu), Nabi sangat menganjurkan untuk 

melakukan ibadah tambahan, yakni sholat sunnah. Sholat sunnah ini bisa 

dilakukan di rumah, di masjid, atau di tempat-tempat yang dianggap suci. 

       Sholat merupakan solusi dan jalan keluar dari setiap kegundahan dan 

kesempitan, misalnya dengan sholat dhuha. Sholat dhuha adalah jenis sholat 

sunnah yang dikerjakan pada saat manusia mulai menjalankan aktivitas 

kesehariannya, sholat tersebut dilakukan seorang muslim ketika masuk waktu 

dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 

hasta sejak terbitnya (sekitar pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. Jumlah 

rakaat sholat dhuha bisa dengan 2, 4, 6, 8 atau 12 rakaat. Dan dilakukan satuan 2 

kali salam.  

                                                 
5
 M. Shodiq Mustika, Pelatihan Sholat untuk Kecerdasan dan Kesuksesan Hidup 

(Jakarta: PT Mizan Publik, 2007),h.7. 
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       Sholat dhuha adalah sholat sunnah muakad, karena Rasulullah selalu 

mengerjakannya. Rasulullah juga selalu menasehati para sahabatnya untuk selalu 

mengerjakan sholat tersebut.
6
 Mereka yang mau menjalankan sholat dhuha adalah 

orang-orang yang bersyukur. Karena mereka yakin dengan menambah syukur, 

akan bertambah pula kenikmatan Allah Swt. yang diterimanya. Maka untuk 

menambah dan menjaga rezeki kita, tidak ada salahnya bila kita selalu menjaga 

kedekatan kita kepada Allah Swt. Ada banyak pahala bagi siapapun yang 

mengerjakan sholat dhuha. Bagi mereka yang meninggalkannya (sholat dhuha), 

Allah Swt juga tidak memberi keburukan apapun kepadanya. Namun apabila kita 

berpijak pada kehidupan Rasulullah Saw., beliau senantiasa mengerjakan sholat 

dhuha.
7
 Hal ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah yang meriwayatkan, 

“Rasulullah Saw berpesan tiga hal kepadaku (yang tidak pernah kutinggalkan 

sampai aku mati nanti), yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat dhuha 

dan shalat Witir sebelum tidur (HR. Bukhori). 

       Didalam Surah Adh-Dhuha Allah swt bersumpah dengan waktu dhuha dan 

waktu malam yang artinya: 

حَىٰ   ٢وَٱنَّيۡمِ إذَِا سَجَىٰ  ١وَٱنضُّ

Artinya: “Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila 

telah sunyi.” (QS. Ad-dhuha [93]:1-2). 

                                                 
6
 Irma Mutiara Sholiha, Misteri Dahsyatnya Sholat Tahajud, Subuh dan Dhuha  

(Yogyakarta: Media Ilmu Abadi, 2015),h.115. 
7
 Nur K, Magnet Rezeki Dengan Sholat Dhuha (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016),h.6. 
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       Dari penggalan ayat diatas, beberapa ahli fiqih menafsirkan bahwa kedua 

waktu tersebut merupakan waktu yang paling utama untuk beribadah dalam setiap 

harinya.Dalam Surat adh-Dhuha dijelaskan bahwa ketika matahari naik 

sepenggalan dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), Allah sangat dekat 

kepada hamba-hambaNya dan tidak mau meninggalkannya jika sang hamba 

tersebut mendekatkan diri kepada-Nya.  Pada waktu itulah Allah swt sangat 

memperhatikan hambaNya yang paling gentol mendekatkan diri kepadaNya. 

Ditengah malam yang sunyi, dimana orang-orang sedang tidur nyenyak tetapi 

hamba Allah yang pintar mengambil kesempatan disaat itu dengan bermujahadah 

melawan kantuk dan dinginnya malam dan air wudhu’, bangun untuk menghadap 

Khaliqnya, tidak lain hanya untuk mendekatkan diri kepadanya. 

       Demikian juga dengan waktu dhuha, Allah mengisyaratkan bahwa disaat 

matahari naik sepenggalahan, disaat itu pula sinyal illahi telah memancarkan 

keniscayaan bagi hamba yang mau membuka “stasiun” kalbu untuk menerima 

karunia yang akan diberikan kepadanya. Ritual sholat, atau lebih khususnya sholat 

dhuha merupakan pengembangan diri untuk dapat menguatkan sinyal magnetika 

yang sebetulnya memancar meliputi aura tubuh dalam diri seseorang. Karena 

ibadah sholat merupakan bentuk penyembahan, pemasrahan, dan pengikhlasan 

diri dari setiap upaya yang dikerjakan melalui aktivitas keseharian. Karena 

penyembahan, pemasrahan, pengikhlasan merupakan kekuatan yang sangat 

dahsyat. Begitu pula perlaksanaan sholat adalah upaya dalam mengaktifkan 
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Inneryang dalam aturannya menggunakan gerakan batin dan gerakan zhahir 

(eksotetis) seperti mengangkat tangan, ruku’, sujud, dan lain sebagainya.
8
 

       Waktu dhuha merupakan waktu yang sangat menyenangkan, setidaknya bagi 

orang yang merasakan nikmatnya waktu pagi. Jika beberapa orang beranggapan 

bahwa melakukan sholat dhuha untuk memohon rezeki kepada Allah Swt., hal itu 

memang benar adanya. Akan tetapi, lebih dari itu, yang paling dibutuhkan adalah 

kesadaran hati setiap orang untuk memanfaatkanwaktu pagi agar tidak terlepas 

dan selalu terkontrol dari Allah Swt., Tuhan Yang Maha Penyayang.  

       Saat kita melaksanakan sholat dhuha berarti kita memberikan asupan kepada 

hati dan jiwa. Dengan demikian, orang yang melaksanakan sholat dhuha dengan 

baik, maka ia akan mendapatkan kesegaran yang tidak tertandingi. Hal tersebut 

dikarenakan waktu dhuha mengikuti irama alam yang sangat segar. Oleh karena 

itu jangan menyia-nyiakan waktu yang berkah tersebut. 

       Dalam tubuh kita terdapat 360 persendian. Sebagai bentuk syukur kita kepada 

Allah Swt. maka setiap persendian haruslah disedekahi. Jika setiap orang dimintai 

bersedekah dengan harta benda terhadap fakir miskin atas 360 sendi setiap hari, 

tentulah sangat memberatkan. Namun Allah Swt. memberikan kemurahan 

sedekah itu bisa digantikan dengan menunaikan dua rakaat sholat dhuha.
9
 

                                                 
8
 Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Sholat Dhuha, h.45. 

9
 Maliha Fauziah, Ibadah-ibadah Harian Berhadiah Surga (Jakarta: Sabil, 2013),h.66. 
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       Buraidah pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda “Pada diri manusia 

terdapat 360 persendian. Ia harus menyedekahi setiap persendian itu.” salah 

seorang sahabat bertanya, “Siapakah yang mampu melakukan hal itu, wahai 

Rasulullah?” beliau bersabda: “hendaknya engkau menimbun dahak yang ada di 

masjid, atau menyingkirkan sesuatu (yang mengganggu di jalan. Jika tak mampu 

juga, maka dua rakaat sholat dhuha mencukupi bagimu.” (HR. Ahmad).
10

 

      Waktu dhuha memiliki keutamaan karena pada waktu dhuha orang-orang 

sibuk dengan kehidupan duniawinya dan mereka yang tahu pasti akan 

meninggalkannya sebentar untuk kembali mengingat Allah swt, sebagaimana 

yang dikatakan oleh sahabat Zaid bin Arqam ra ketika beliau melihat orang-orang 

yang sedang melaksanakan shalat dhuha: “Ingatlah, sesungguhnya mereka telah 

mengetahui bahwa shalat itu dilain saat ini lebih utama. Sesungguhnya Rasulullah 

saw bersabda: “Shalat dhuha itu (shalatul awwabin) shalat orang yang kembali 

kepada Allah, setelah orang-orang mulai lupa dan sibuk bekerja, yaitu pada waktu 

anak-anak unta bangun karena mulai panas tempat berbaringnya.” (HR Muslim). 

       Selanjutnya yang dimaksud dengan shalat berjama’ah adalah shalat yang 

dikerjakan secara bersama-sama yang paling sedikitnya dilakukan dengan dua 

orang atau lebih yaitu imam dan makmum secara bersama-sama. Shalat berjamaah 

memiliki nilai 27 derajat lebih baik daripada shalat sendiri. Shalat berjama‟ah 

                                                 
10

 Zakia Ahmad, Sholat Dhuha Untuk Wanita (Yogyakarta: Wacana Nusantara, 2014), 

h.10. 
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hukumnya sunnah muakkad, yang penting untuk dikerjakan karena memiliki nilai 

yang jauh lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan shalat seorang diri. Begitu 

pula sebaliknya dengan shalat dhuha dapat dilakukan secara berjama’ah untuk 

dapat meningkatkan kualitas keimanan yang ada pada diri seseorang, akan terjalin 

ikatan batin sesama muslim, dan terjalin ukhuwah Islamiyah. 

       Dengan dilaksanakannya shalat dhuha secara berjamaah hal ini merupakan 

suatu bentuk upaya untuk dapat membiasakan melaksanakan shalat tepat waktu. 

Apabila sudah masuk waktunya shalat dhuha maka peserta didik yang sedang 

menjalankan kegiatan pembelajaran akan berhenti sejenak dan melaksanakan 

shalat dhuha berjamaah. Sehingga dapat menimbulkan perubahan pola pikir 

maupun perubahan perilaku mereka. Dan juga dapat menjadi pendorong agar 

mereka selalu hidup rukun dan saling tolong menolong, hormat menghormati, 

dengan demikian akan membawa berkah bagi kita, apabila didalam melaksanakan 

shalat itu tanpa ada paksaan dari siapapun namun terdorong oleh kata hati kita 

sendiri disertai dengan rasa ikhlas. Dengan shalat kita juga akan dihindarkan dari 

pikiran ataupun perbuatan yang tidak baik. 

       Dengan begitu peserta didik menjadi terbiasa melakukan shalat berjamaah 

dan menghargai ataupun menggunakan waktu mereka ke hal yang lebih positif 

dan bermanfaat. Selain itu juga memberikan kesadaran pada diri peserta didik 

untuk melaksanakan shalat tepat pada waktunya tanpa meninggalkan kewajiban 

belajarnya. 
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       Pembiasaan sholat dhuha berjamaah disekolah dianggap perlu. Karena 

dengan terbiasa mengikuti sholat dhuha berjamaah disekolah, peserta didik akan 

menjadi terlatih untuk menjalankan sholat tepat waktu dan berjamaah baik itu 

sunnah maupun wajib, dan dimanapun tempatnya.  

       Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan masa peralihan dari remaja 

menuju taraf dewasa. Tentunya kesadaran untuk melaksanakan shalat sunnah 

dhuha, apalagi dengan berjam’ah itu masih sering mengalami kesulitan karena 

antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Berdasarkan hal ini perlu 

adanya perhatian khusus terhadap diri seorang siswa untuk diberikan sebuah 

kesejukan ruhani, karena merupakan sebuah komunikasi dengan Tuhannya. 

Sehingga terbentuk generasi muda yang berkepribadian baik dan berbudi pekerti 

luhur. 

       Namun yang sering kita temui dilingkup sekolah adalah masih banyak peserta 

didik yang mengabaikan shalat dhuha berjamaah, walaupun sholat dhuha 

berjamaah sudah di programkan oleh sekolah menjadi salah satu kegiatan 

ekstrakulikuler. Banyak peserta didik yang sengaja tidak mengikuti sholat dhuha 

berjamaah disekolah dengan berbagai macam alas an yang kurang masuk akal.  

       Akan tetapi disini, mau tidak mau, rela ataupun terpaksa, peserta didik harus 

tetap mengikuti kegiatan yang sudah diprogramkan oleh sekolah. Karena kegiatan 

sholat dhuha berjamaah memberikan kebiasaan positif, dan juga mempengaruhi 
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emosional para siswa karena setelah mengikuti berbagai mata pelajaran yang 

sebelumnya telah dilaksanakan, maka seorang siswa terkadang mengalami stres 

dan diharapkan sholat dhuha ini sebagai penawar tekanan otak mereka. Dengan 

begitu, pikiran akan terasa jernih dan rileks kembali.  

       Sholat dhuha juga berjamaah di sekolah juga melatih peserta didik untuk 

berdisiplin. Karena budaya disiplin di Indonesia saat ini sangatlah jarang.  Dan 

ungkapan jam karet bagi orang Indonesia sangatlah melekat. Kita akrab dengan 

istilah ini yakni jam yang selalu molor, sangat elastic sebagaimana sifat karet. 

Akibat saking elastisnya jam yang kita pakai, beberapa kegiatan sering molor. 

Dengan diadakannya sholat dhuha berjamaah disekolah, diharapkan peserta didik 

mampu menjadi pribadi yang disiplin dan tepat waktu dalam segala hal. 

Khususnya dalam mengerjakan sholat, baik disekolah, dirumah dan dimanapun. 

Karena Allah telah banyak menyinggung tentang pentingnya pemanfaatan waktu. 

Seperti wa al-‘ashr, wa al-dhuha, wa al-lail, dan seterusnya.  

 Sholat yang sebagaimana difirmankan oleh Allah  : 

هىَٰةَ فٲَ ىاْ فئَذَِا قضََيۡخىُُ ٱنصَّ ًُ أََُۡخىُۡ فأَقَيِ ًَ ب وَقعُُىدٗا وَعَهىَٰ جُُىُبكُِىۡۚۡ فئَذَِا ٱطۡ ًٗ َ قيَِٰ ذۡكُسُواْٱللََّّ

ىۡقىُحٗب  بٗب يَّ ٍَ كِخَٰ ؤۡيُِيِ ًُ هىَٰةَ كَبَجَۡ عَهىَ ٱنۡ ٌَّ ٱنصَّ  إِ
هىَٰةَۚۡ   ١٠٣ٱنصَّ

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”  

(QS. An-Nisa’: 103) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

       Dengan melakukan sholat sesuai dengan ketentuan waktu yang telah 

digariskan Allah berarti kita dilatih untuk melakukan hidup disiplin, dengan 

memandang pentingnya waktu.
11

 

       Kemudian terlepas dari keutamaan sholat dhuha berjamaah, peneliti tidak 

mengupasnya secara habis, tetapi disini peneliti mencoba meneliti pengaruh sholat 

dhuha berjamaah terhadap kebiasaan sholat wajib. Di sekolah tersebut, sholat 

dhuha menjadi wajib karena kegiatan sholat dhuha berjamaah sudah menjadi 

program/kegiatan sekolah yang wajib dilaksanakan oleh setiap peserta didik, jika 

tidak mengikutinya maka akan mendapat punishment tersendiri dari sekolah. 

Sholat dhuha berjamaah di sekolah jelas mendapat pengawasan dari pihak 

sekolah. Nah bagaimana dengan sholat wajib peserta didik dirumah. Apakah 

selalu mereka kerjakan baik jamaah atau munfarid, ataukah malah mereka 

tinggalkan.  

       Sebagai seorang muslim dan muslimah tentunya kita sudah mengetahui, 

bahwa salah satu kewajiban seorang muslim adalah melaksanakan shalat lima 

waktu. Shalat wajib harus didirikan dalam satu hari satu malam sebanyak lima 

kali, berjumlah 17 rakaat. Rukun islam yang kedua ini sebagai bentuk 

penghambaan kepada sang pencipta yakni Allah SWT, yang telah menciptakaan 

bumi, langit beserta isinya. Sebagai seorang muslim sudah sepatutnya kita untuk 

                                                 
11

 Suwito NS,Sholat Khusyu’ di Tempat Kerja (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 

2006),h.98. 
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senantiasa mematuhi segala perintahnya dan larangannya karena dengan demikian 

kita akan menjadi manusia yang akan mendapatkan kebaikan baik di dunia 

maupun di akherat. Seorang muslim yang tidak melaksanakan kewajibannya 

sebagai seorang muslim maka ia di pertanyakan kemuslimannya karena seorang 

muslim yang sesungguhnya ia akan taat kepada Allah dan rosulnya. 

 ٌْ ِّ، وَإِ هِ  ًَ ٌْ صَهحَُجْ صَهحَُ سَبئسُِ عَ ِ لاةَُ، فئَ ِّ انْعَبْدُ يىَْوَ انْقيِبَيَتِ انصَّ لُ يَب يحَُبسَبُ بِ أوََّ

 ِّ هِ ًَ  فسََدَثْ فسََدَ سَبئسُِ عَ

Artinya: “Amalan yang pertama kali dihisab dari seorang hamba adalah 

shalatnya. Bila shalatnya baik maka baik pula seluruh amalnya, 

sebaliknya jika shalatnya rusak maka rusak pula seluruh amalnya.” 

(HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath, dishahihkan Asy-Syaikh Al-

Albani rahimahullahu dalam Ash-Shahihah no. 1358 karena banyak 

jalannya) 

       Shalat merupakan ibadah yang sangat penting bagi seorang muslim karena 

shalat merupakan induk amal, apabila shalat kita baik maka amal yang lain juga 

Insya Allah akan baik tetapi sebaliknya apabila shalat kita kurang baik maka amal 

yang lain pun akan mengikutinya karena shalat adalah tiang agama. Kalau 

tiangnya runtuh maka ambruklah agama seseorang. Oleh karenanya seorang 

muslim hendaknya terus memperbaiki shalatnya, karena dengan shalat kita baik 

maka kita akan senantiasa terjaga agama kita dan kita terjaga dari perbuatan-

perbuatan buruk. 
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       Dengan mendinamiskan sholat lima waktu sama halnya kita menyucikan 

jiwa. Apalagi dibarengi dengan rutinitas sholat-sholat sunnah, termasuk dalam hal 

ini adalah sholat dhuha. Jika kita melakukan sholat dengan baik, maka kita akan 

selalu diberikan bimbingan dan perlindungan dari segala celah dan kesesatan 

dosa, baik yang sen gaja maupun tidak sengaja.  

Allah Swt. berfirman: 

ُكَسِ   ًُ ٍِ ٱنۡفحَۡشَبءِٓ وَٱنۡ هىَٰ عَ ُۡ هىَٰةَ حَ ٌَّ ٱنصَّ  إِ
هىَٰةََۖ بِ وَأقَىِِ ٱنصَّ ٍَ ٱنۡكِخَٰ  ٱحۡمُ يَبٓ أوُحِيَ إنِيَۡكَ يِ

 ٌَ ُ يعَۡهَىُ يَب حَصُۡعَُى ِ أكَۡبسَُ  وَٱللََّّ   ٤٥وَنرَِكۡسُ ٱللََّّ

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (QS. Al-’Ankabut [29]: 45). 

       Sholat adalah hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya yang 

dilakukan manusia dengan eksistensi jasad, akal dan jiwanya. Sholat sebagai 

perbuatan yang di ulang-ulang dan berlangsung secara terus menerus, ia menjadi 

kegiatan yang berakar kuat dalam kehidupan seorang muslim. Perbuatan yang 

diulang-ulang tersebut menguasai kesadaran orang yang selalu melaksanakan 

sholat, sehingga apabila ia terlambat dari salah satu kewajiban hingga tidak dapat 
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melaksanakannya, dia merasa ada sesuatu yang merugikannya dan bersikap 

gelisah. Disana akan ada kaitan antara sholat dan kebiasaan. 
12

 

      Beberapa hal tersebut kita peroleh dari lingkungan yang ada disekitar kita. 

Berdasarkan hal ini kita mengulangi berbagai perbuatan, lalu ia menjadi sifat yang 

melekat pada diri kita yang dilakukan secara rutin. Pengaruh kebiasaan akan 

menentukan sebagian besar perbuatan kita, akan tetapi bukan berarti bahwa sholat 

hanya bentuk rutinitas yang dilakukan secara otomatis tanpa ada kehidupan dan 

ruh di dalamnya. Jika sholat hanya merupakan rutinitas dalam melakukan 

perbuatan yang tidak bermakna, ia menjadi sia-sia belaka.  

       Orang yang memiliki kebiasaan sholat akan melaksanakan sholat seperti salah 

satu kebiasaannya. Jika dia tidak melaksanakannya, dia akan merasa ada sesuatu 

yang kurang. Ada desakan melakukan perbuatan yang biasa ia lakukan. Kebiasaan 

sholat tumbuh dilingkungan religius. Terdapat banyak kebiasaan yang dapat 

dibentuk oleh lingkungan, misalkan lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. 

Disanalah peserta didik belajar banyak hal dan mencari serta melakukan apa yang 

mereka senangi hingga menjadi suatu kebiasaan.  

       Ketika zaman berubah dengan begitu cepat, apa yang bisa dilakukan oleh 

seorang pendidik, kecuali memberi arahan dan membangun tembok yang besar 

untuk anak didiknya sebagai benteng pelindung dari kejamnya zaman. Apabila 

                                                 
12

 Muhammad Bahnasi, Sholat Sebagai Therapi Psikologi (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 

2008),h. 185. 
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perkembangan yang begitu pesat ini tidak dibarengi dengan bekal agama yang ada 

pada dirinya maka akibatnya akan berbahaya. Apalagi Indonesia pada saat ini 

sedang mengalami krisis moral. Yang mana mereka sangat membutuhkan 

bimbingan untuk kearah yang lebih baik.  

       Cara sederhana bagi peserta didik yang gagal memperoleh kebiasaan sholat 

dirumah, seperti yang ia dapatkan disekolah yakni dengan cara, peserta didik 

harus mendaki tangga setahap demi setahap. Setiap tahap dilakukan pada 

waktunya. Setaiap tahap harus memiliki rentang waktunya tersendiri untuk hasil 

yang lebih maksimal harus ada pengawasan khusus dari orang tua. 

       Banyak usaha untuk memperdalam jiwa keagamaan dan salah satunya adalah 

dengan melaksanakan sholat. Seperti dilaksanakan sholat dhuha berjamaah di 

SMP Budi Utomo Prambon. Yang mana dari kegiatan tersebut diharapkan bisa 

mempengaruhi ibadah peserta didik yang dilaksanakan di rumah agar lebih baik. 

Dalam rangka usaha untuk memberikan informasi tentang bagaimana aktifitas 

pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di sekolah penelitian ini juga untuk 

mengetahui pengaruh sholat shuha berjamaah di sekolah terhadap kebiasaan 

peserta didik di rumah. Berpijak dari uraian diatas, peneliti inin mengkaji lebih 

dalam tentang “Pengaruh Sholat Dhuha Berjamaah di Sekolah Terhadap 

Kebiasaan Sholat Wajib Peserta Didik di SMA Budi Utomo Prambon” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan sholat dhuha berjamaah peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Budi Utomo Prambon? 

2. Bagaimana kebiasaan sholat wajib peserta didik Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Budi Utomo Prambon? 

3. Adakah pengaruh sholat dhuha berjamaah disekolah terhadap kebiasaan 

sholat wajib peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Budi Utomo Prambon 

2. Untuk mengetahui kebiasaan sholat wajib peserta didik Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Budi Utomo Prambon 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sholat dhuha berjamaah di sekolah 

terhadap kebiasaan sholat wajib peserta didik  

D. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya manfaat yang dapat kita ambil, 

Manfaat praktis yang dapat kita peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik adalah : dapat menjadi acuan para peserta didik untuk 

meningkatkan intensitas dalam melaksanakan ibadah sunnah, khususnya shalat 

Dhuha dengan berjamaah dan pelaksanaan sholat wajibnya. 

2. Bagi orang tua adalah: dapat menjadi acuan pemikiran orang tua agar lebih 

memperhatikan putra-putrinya dalam melaksanakan kewajibannya yaitu ibadah 
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terutama shalat lima waktu. Dan orang tua juga dapat memberikan bimbingan 

dan pembinaan dalam membangkitkan sikap positif pada putra-putrinya. 

3. Bagi lembaga adalah: dengan diadakanya shalat dhuha berjamaah maka hal ini 

akan membiasakan peserta didik untuk melaksanakan shalat secara 

berjamaah,menghidupkan sholat-sholat sunnah khususnya sholat sunnah 

dhuha. Dan penelitian ini di anggap penting dalam memberikan informasi 

pengaruh kebiasaan shalat berjamaah dalam melaksanakan ibadah shalat. Dan 

juga Memperoleh informasi obyectif secara konkret tentang kondisi 

pelaksanaan kegiatan sholat dhuha berjamaah di sekolah apakah sudah 

maksimal ataukah masih banyak evaluasi. 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan manfaat berkaitan dengan pengembangan ilmu pendidikan 

agama Islam khususnya pada pembiasaan sholat sunnah dan fardhu peserta 

didik. 

2. Untuk mengembangkan nilai-nilai keagamaan dan mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam dalam bidang 

kerohaniannya sehingga menjadi peserta didik yang imtaq nya baik. 

4. Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam menambah wawasan dalam 

bidang penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai latihan dan pengalaman 

teknik-teknik yang baik khususnya dalam membuat karya tulis ilmiah, juga 

sebagai kontribusi nyata bagi dunia pendidikan. 
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E. Hipotesis  

       Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata “hypo" artinya 

“di bawah" dan “thesa" artinya “pendapat". Kedua kata itu kemudian digunakan 

secara bersama menjadi hypothesis.
13

 Hipotesis adalah jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 

permasalahan yang terkumpul.
14

 Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena 

hipotesis sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian 

yang akan dilakukan. Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah 

pengujiannya dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam 

melaksanakan penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam 

pengumpulan data. Hipotesis yang diajukan dalam skripsi ini menggunakan 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol (Ho) Sering disebut 

dengan hipotesis statistic yaitu hipotesis yang diuji dengan statistic. Hipotesis ini 

mempunyai bentuk dasar atau memiliki statement yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara variable X dan variable Y yang akan diteliti. Hipotesis nol dibuat 

dengan kemungkinan besar untuk ditolak, ini berarti apabila terbukti bahwa 

hipotesis nol ini tidak benar dalam arti hipotesis itu ditolak, maka disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara variable X dan variable Y. 

       Hipotesis alternative dapat langsung dirumuskan apabila ternyata pada 

penelitian, hipotesis nol ditolak. Hipotesis ini menyatakan ada hubungan, yang 

                                                 
13

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005),h.85. 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998),h.67. 
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berarti ada signifikasi hubungan antara variable independen (X) dan variable 

dependen (Y). Hipotesis ini disiapkan untuk suatu kecenderungan menerima 

statement-nya atau kebenarannya.
15

 

       Adapun jika hipotesis nol ditolak, maka secara otomatis hipotesis alternatif 

diterima, dan sebaliknya. Penulis mencoba membuktikan hipotesis nol (Ho) dan 

hipotesis alternative (Ha). 

Hipotesis analitif (Ha)  :  Ada pengaruh sholat dhuha berjama’ah peserta  

didik di sekolah terhadap kebiasaan sholat wajib 

siswa di rumah 

Hipotesis nol (Ho) : Tidak ada pengaruh sholat dhuha berjamaah 

peserta  didik di sekolah terhadap kebiasaan sholat 

wajib siswa di rumah 

       Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

alternatif (Ha) yang berbunyi: Ada pengaruh sholat dhuha berjama’ah di sekolah 

terhadap kebiasaan sholat wajib peserta didik di rumah. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

       Dalam melakukan penelitian, kami meneliti Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Budi Utomo Prambon. SMA ini menjadi objek penelitian kami dengan 

pertimbangan bahwa SMA tersebut telah melaksankan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah setiap harinya. Dan kami juga akan meneliti kebiasaan sholat wajib 

peserta didik.  

                                                 
15

Ibid., 90-91 
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       Adapun penelitian ini ruang lingkupnya adalah pada persoalan pengaruh 

sholat dhuha berjamaah yang dilakukan di sekolah terhadap kebiasaan sholat 

wajib peserta didik. 

G. Definisi Istilah / Definisi Operasional 

Peneliti akan menjelaskan pengertian yang terkandung dalam judul 

1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbal balik dari sesuatu seperti 

orang, benda yang turut membantu watak kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
16

 

2. Sholat Dhuha adalah shalat sunat yang dikerjakan pada waktu pagi hari, 

diwaktu matahari sedang naik. Shalat dhuha dilakukan seorang muslim ketika 

waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang 

lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. 

Jumlah raka’at shalat dhuha bisa dengan 2,4,8 atau 12 raka’at. Dan dilakukan 

dalam satuan 2 raka’at sekali.
17

 

3. Jamaah adalah salat yang dikerjakan oleh dua atau lebih orang secara 

bersama-sama dengan satu orang di depan sebagai imam dan yang lainnya di 

belakang sebagai makmum. Shalat berjamaah minimal atau paling sedikit 

dilakukan oleh dua orang, namun semakin banyak orang yang ikut solat 

berjama'ah tersebut jadi jauh lebih baik. Shalat berjama'ah memiliki nilai 27 

derajat lebih baik daripada sholat sendiri. 

                                                 
16

 Peter Salim, Yenny Salim, kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Press, 1991),h.1126. 
17

 Moh. Rifa’i, Kumpulan Shalat-Shalat Sunnat (Semarang: CV Toha Putra, 1993),h.20. 
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4. Kebiasaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang. 

5. Sholat wajib. Shalat secara bahasa berarti, doa. Secara istilah berarti syariat, 

artinya semua perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.
18

 Sholat dalam agama menempati kedudukan yang tak 

dapat ditandingi oleh ibadah manapun. Ia merupakan tiang agama dimana ia 

tak dapat tegak kecuali dengan itu.
19

 Sholat fardhu yang diwajibkan oleh 

Allah Swt. dalam sehari semalam adalah 5 waktu, yakni waktu dzuhur, ashar, 

maghrib, isya’ dan subuh.
20

 

H. Metodologi Penelitian 

       Penelitian memerlukan suatu cara pendekatan yang tepat untuk memperoleh 

data yang akurat untuk itu diperlukan adanya suatu metode penelitian. Untuk 

memperoleh pemahaman yang komperehensif tentang permasalahan yang dikaji 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif lebih 

menekankan pada penelitian diskriptif melibatkan pengumpulan data untuk 

menguji hipotesis yang berkaitan dengan status dan kondisi objek yang diteliti 

pada saat dilakukan penelitian.  

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, interview, 

dokumentasi dan angket penelitian itu menggunakan teknik analisa deskriptif 

dengan prosentasi. Sedangkan untuk mengelolah data yang terkumpul melalui 

                                                 
18

Syekh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004),h.113. 
19

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Bandung: PT. Al-ma’arif, 1973),h.205. 
20

 Ibid., h.222 
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angket, penulis menggunakan analisa product moment menggunkan korelasi 

variable x dan y menggunakan rumus 

rxy=     Ʃ XY – (Ʃ X) (Ʃ Y) 

√ [(n X2  ( X)2(n Y)2  ( Y)2)] 

 

Keterangan : 

  r xy : angka indeks korelasi “r” product moment 

  n : Jumlah responden 

  XY : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

  X : Jumlah skor x 

  Y : Jumlah skor y 

 

I. Sistematika Penelitian  

       Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, dalam penyusunan 

skripsi ini penulis membagi atas beberapa bab. Sebelum memasuki Bab I, terdapat 

lembaran formal yang terdiri dari sampul dalam, nota pembimbing, pernyataan 

keaslian, persetujuan pembimbing, pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar table, daftar gambar dan daftar transliterasi. 

      Bab I merupakan pendahuluan yang memuat mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, ruang lingkup 
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penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

      Bab II merupakan pembahasan yang memuat mengenai: pengertian sholat 

sunnah dhuha, hukum sholat sunnah dhuha, waktu pelaksanaan sholat dhuha, 

keutamaan sholat dhuha, mukjizat sholat dhuha, keutamaan sholat berjamaah. 

Selanjutnya tinjauan mengenai sholat wajib yang meliputi: pengertian sholat 

wajib, keutamaan sholat wajib, hukum sholat wajib, urgensi sholat wajib dalam 

islam, perintah sholat wajib, hukum mengerjakan sholat lima waktu..  

      Bab III mengenai metode penelitian yang memuat tentang jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan instrument penelitian. 

      Bab IV mengenai laporan hasil penelitian yang memuat tentang latar belakang 

objek, yang meliputi sejarah singkat Sekolah Menengah Atas (SMA) Budi Utomo, 

profil, visi, misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana 

dan prasarana. Kemudian selanjutnya meliputi hasil penelitian tentang proses 

pelaksanaan sholat dhuha berjamaah di Sekolah Menegah Atas Budi Utomo dan 

pengaruh sholat dhuha berjamaah di sekolah terhadap kebiasaan sholat wajib 

peserta didik di SMA Budi Utomo Prambon. 

      Bab V berisi tentang penutup, pada bagian akhiri ini terdiri kesimpulan dan 

saran. Dan juga dilanjutkan daftar pustaka juga lampiran-lampiran sebagai 

pelengkap dalam penyusunan skripsi ini. 


